
 
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Model flipped classroom dan flipped problem based learning sama-sama 

memiliki keunggulan dalam pembelajaran matematika, namun FC terbukti 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

self-confidence siswa. Meskipun demikian, FPBL tetap dapat diterapkan secara 

optimal apabila dirancang dengan media dan strategi yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa. 

 Penerapan flipped classroom maupun flipped problem based learning 

memerlukan persiapan pembelajaran yang matang, meliputi pengelolaan 

waktu, penyusunan langkah kegiatan, penyediaan media pembelajaran, serta 

perancangan pra-tugas yang mendukung kesiapan dan keterlibatan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 Siswa dengan kemampuan awal rendah memerlukan pendampingan tambahan, 

baik dalam membangun kemandirian belajar pada FC maupun dalam 



 
 

 
 

menyelesaikan masalah pada FPBL. Oleh karena itu, guru disarankan 

menerapkan strategi diferensiasi, motivasi, dan pendampingan bertahap agar 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-confidence siswa dapat 

berkembang secara merata. 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan flipped classroom 

dan flipped problem based learning pada materi dan jenjang pendidikan yang 

berbeda serta melibatkan variabel lain yang relevan, sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kedua model 

pembelajaran. 

 

  

  


